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Penelitian ini dilatar belakangi karena dalam pelaksanaan arisan padi 
berdasarkan standar harga jual berarti hasil yang didapat tidaklah sama antara 
anggota satu dengan anggota yang lainnya. Selisih pendapatan arisan  tersebut 
disebabkan  arisan yang berpatokan pada harga padi pasca panen. Yakni, jika 
harga padi naik maka iuran akan ikut naik dan jika harga padi menurun maka 
iuran arisan juga akan ikut menurun. Hal tersebut ada yang berpendapat setuju 
dan tidak setuju. Menurut yang tidak setuju, pelaksanaan arisan seperti ini 
melanggar hukum Islam karena uang yang didapat dari arisan tersebut 
mengandung riba. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep bermuamalah 
dalam hukum Islam?; 2) Bagaimana potret arisan padi berdasarkan standar 
harga jual yang diadakan di Desa Pandanarum Kecamatan Sutojayan 
Kabupaten Blitar?; 3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap arisan padi 
berdasarkan standar harga jual yang diadakan di Desa Pandanarum 
Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar?; Adapun tujuan penelitian ini: 1) 
Untuk mengetahui konsep bermuamalah dalam Islam; 2) Untuk mengetahui 
praktik arisan padi berdasarkan standar harga jual yang diadakan di Desa 
Pandanarum Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar; 3)Untuk mengetahui 
dan menganalisis hukum Islam terhadap arisan padi berdasarkan standar 
harga jual padi di Desa Pandanarum Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan metode kualitatif denan pendekatan yuridis 
normative dan sosiologis, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data, penyajian data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Konsep bermuamalah 
yang benar menurut Islam yakni sudah diatur berdasarkan prinsip-prinsip 
muamalah, hukum muamalah itu boleh (mubah) kecuali ada yang melarang, 
atas dasar suka rela, yang mendatangkan manfaat, yang memelihara nilai-
nilai keadilan, dan termasuk adat yang sudah dijadikan kebiasaan yang tidak 
bertentangan dengan ketentuan Islam yakni tidak mengandung riba. 2) 
Praktik arisan padi berdasarkan standar harga jual yang diadakan di Desa 
Panadanarum Kecamatan Sutojayan ini dilaksanakan berdasarkan inisiatif 
ketua arisan pertama hanya mengajak sanak saudaranya yang jauh saja, 
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namun kemudian para tetangga sekitar yang mengetahui arisan tersebut 
banyak yang ingin mengikuti. Arisan ini sudah dilaksankan sejak lama dan 
termasuk tradisi di desa tersebut. Dalam pembayaran arisan beras ini 
dilakukan pada saat setelah musim panen padi berlangsung yaitu biasanya 2 
(dua) kali dalam satu tahun, dalam pelaksanaan, banyak iuran arisan yang 
mengikuti harga padi setiap panen dan dalam perolehan uang arisan yang 
diterima pasti juga akan berbeda-beda. 3) Dalam tinjauan Hukum Islam 
terhadap pelaksanaan arisan padi berdasarkan standar harga jual ini sudah 
sesaui syariat Islam, mekanisme dalam praktik arisan padi ini dipandang dari 
segi akad menurut Hukum Islam sudah memenuhi rukun dan juga syarat dari 
utang-piutang atau qard, dan juga sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
muamalah, kemudian dalam penetapan harga padi juga sudah sesuai dengan 
ketentuan yang artinya tidak ada unsur merekayasa harga. Untuk perolehan 
uang arisan yang didapat oleh semua anggota arisan berbeda-beda, namun 
dengan kadar atau timbangannya sama dengan yang dipinjam, yang artinya 
tidak mengandung unsur riba maka sah atau diperbolehkan. 
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This research is motivated by the fact that implementing a rice social 
gathering based on a standard selling price means that the results obtained are not 
the same between one member and another. The difference in arisan income is due 
to the arisan being based on post-harvest rice prices. Namely, if the price of rice 
rises, the fees will also increase and if the price of rice decreases, the social 
gathering fees will also decrease. Some people agree and disagree with this. 
According to those who disagree, holding a social gathering like this violates 
Islamic law because the money obtained from the social gathering contains usury. 

The focus of this research is: 1) What is the concept of muamalah in Islamic 
law?; 2) What is the portrait of the rice social gathering based on the standard selling 
price held in Pandanarum Village, Sutojayan District, Blitar Regency?; 3) What is 
the Islamic law review of rice social gatherings based on the standard selling prices 
held in Pandanarum Village, Sutojayan District, Blitar Regency?; The aims of this 
research are: 1) To understand the concept of muamalah in Islam; 2) To find out the 
practice of rice gathering based on selling price standards held in Pandanarum 
Village, Sutojayan District, Blitar Regency; 3) To find out and analyze Islamic law 
regarding rice gathering based on the standard selling price of rice in Pandanarum 
Village, Sutojayan District, Blitar Regency. 

The type of research used in this research is field research with qualitative 
methods with normative juridical and sociological approaches. The data sources 
used in this research are primary data sources and secondary data sources. The data 
collection techniques used in this research are observation, interviews and 
documentation. The data analysis techniques used in this research are data 
collection techniques, data presentation, drawing conclusions and verification. 
Meanwhile, to check the validity of the data using triangulation. 

The results of this research show that:1) The correct concept of muamalah 
according to Islam is that it is regulated based on the principles of muamalah, the 
law of muamalah is permissible (mubah) unless something prohibits it, on a 
voluntary basis, which brings benefits, which maintains the values of justice, and 
includes customs that have been established. become a habit that does not conflict 
with Islamic provisions, namely one that does not contain maysir, gharar, usury and 
falsehood. 2) The practice of rice arisan based on standard selling prices held in 
Pnadanarum Village, Sutojayan District, was carried out based on the initiative of 
the chairman of the first arisan, only inviting relatives who were far away, but then 
many of the neighbors who knew about the arisan wanted to take part. . This social 
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gathering has been held for a long time and is a tradition in the village. In this rice 
arisan payment is made after the rice harvest season has taken place, namely usually 
2 (two) times a year, in implementation, many of the arisan fees follow the price of 
rice for each harvest and the amount of money received for the arisan will also vary. 
3) In the Islamic Law review of the implementation of rice arisan based on the 
standard selling price, it is in accordance with Islamic law, the mechanism in the 
practice of rice arisan is seen from the perspective of the contract according to 
Islamic Law as having fulfilled the pillars and also the requirements of the debts or 
qard, and is also in accordance with the principles of muamalah, then in determining 
the price of rice it is also in accordance with the provisions, which means there is 
no element of price manipulation. The arisan money obtained by all members of the 
arisan is different, but with the same level or value as the one borrowed, meaning it 
does not contain elements of usury so it is legal or permissible. 
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 خ�صة
 ،ǦǺɆȅ˫ نɀǩوȀȽ12101183033ز ƘɅǠȞȵ ɂȲȝ ًءǠȺǣ نǠȆɅرز أرɊȱ ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȱا ǦȞǱاȀȵ ،

 ǦȪȖȺȵ ،نǠɆǱɀǩɀȅ ǦȞȕǠȪȵ ،ا˫رومǼȹ˨ ǦɅȀȩ Ž تǼȪȝ Ɣȱن اǠȆɅرɉ ǦȱǠǵ Ǧȅدرا( ȜɆǤȱر اǠȞȅأ
ƥر ɄȲȝ ǼɆȅ ،ǦɆȹɀȹǠȪȱم اɀȲȞȱوا ǦȞɅȀȊȱا ǦɆȲȭ ،ɄȝȀȊȱدي اǠȎǪȩɍن اɀȹǠȪȱا ȴȆȩ ،)رǠǪɆȲǣ ǦȞȵǠƨا ʤ Ǧ

 ،ɀǪȹاɀȆɆȅ ɀȮɅف: د. إȀȊƫا ،ǰȹɀǱأ ǰȹɀȱɀǩ ǦɆȵɀȮƩا ǦɆȵɎȅɋاM.HI. 
سي ع الق ن، س الب ة، ا�رز ا�ر ة ا�س�م ة: الش ح ت ا�ف  الك

اǼȱاȜȥ وراء ǾȽا اǶǤȱث ɀȽ أن ǠɆȞƤ ǾɆȦȺǩت اɉرز ɂȲȝ أǠȅس أǠȞȅر اȜɆǤȱ اƗȞɅ ǦɆȅǠɆȪȱ أن 
ɀȎƩل ɀȒȝ ƙǣ ǠȾȆȦȹ ɄȽ ǨȆɆȱ ǠȾɆȲȝ وآخȜǱȀɅ .Ȁ اȀȦȱق Ž دخȰ اɉرǠȆɅن اǰǝǠǪȺȱ اȴǪɅ Ɣȱ ا

إƂ أن اɉرǠȆɅن ɂȲȝ ǼȶǪȞɅ أǠȞȅر اɉرز ǼȞǣ اǠȎƩد. أي أȼȹ إذا ارȀȞȅ ȜȦǩ اɉرز، ǼɅȂǪȅ اɀȅȀȱم 
 Ȝȵ ȨȦǪɅ ȸȵ كǠȺȽ .ǦɆȝǠȶǪǱɍت اǠȞȶǲǪȱم اɀȅر ǠȒًɅأ ȐȦǺȺǪȅ ،رزɉا ȀȞȅ ȐȦƳوإذا ا ǠȒًɅأ

.ȼȞȵ ȤȲǪƸا وǾȽ  ،ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȲȱ ȤȱǠƯ ɄȝǠȶǪǱɍء اǠȪȲȱا اǾȽ ȰǮȵ ǼȪȝ ن أنɀȦȱǠǺƫى اȀɅو
Ȁ˨ȱا ɂȲȝ يɀǪƠ ɄȝǠȶǪǱɍء اǠȪȲȱا ȸȵ ǠȾɆȲȝ لɀȎƩا ȴǪɅ Ɣȱال اɀȵɉن اɉ. 

 :ɀȽ ثǶǤȱا اǾȽ رɀƮ1 ؟ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȱا Ž ǦȲȵǠȞƫم اɀȾȦȵ Ǡȵ )2 ȜȶǲǪȱرة اɀȍ ɄȽ Ǡȵ )
ȀȞȅ ɂȲȝ ًءǠȺǣ رزɊȱ ɄȝǠȶǪǱɍا  ǦȞȕǠȪȵ ،نǠɆǱɀǩɀȅ ǦȪȖȺȵ ،ارومǼȹ˨ ǦɅȀȩ Ž دɀǱɀƫا ɄȅǠɆȪȱا ȜɆǤȱا

( Ȁȵ ɄȽ ǠȵاǦȞǱ اǦȞɅȀȊȱ اǠȞȶǲǪȲȱ ǦɆȵɎȅɋت اɊȱ ǦɆȝǠȶǪǱɍرز ɂȲȝ أǠȅس أǠȞȅر اǠǪɆȲǣ3 ȜɆǤȱر؟؛ 
 :ɄȽ ثǶǤȱا اǾȽ افǼȽر؟؛ أǠǪɆȲǣ ǦȞȕǠȪȵ ،نǠɆǱɀǩɀȅ ǦȪȖȺȵ ،ارومǼȹ˨ ǦɅȀȩ Ž ةǼǝǠȆȱا ǦɆȅǠɆȪȱا

1ȵ ɂȲȝ فȀȞǪȱم. ( اɎȅɋا Ž تɎȵǠȞƫم اɀȾȦ2 سǠȅأ ɂȲȝ رزɉا ȜƤ ǦȅرǠư ɂȲȝ فȀȞǪȲȱ )
( ǦȥȀȞƫ 3أǠȞȅر اȜɆǤȱ اǦɆȅǠɆȪȱ اɀǱɀƫدة Ǽȹ˨ ǦɅȀȩ Žا˫روم، ǠɆǱɀǩɀȅ ǦȪȖȺȵن، ǠǪɆȲǣ ǦȞȕǠȪȵر؛ 

 ǦɅȀȩ Ž رزɊȱ ɄȅǠɆȪȱا ȜɆǤȱا ȀȞȅ سǠȅأ ɂȲȝ رزɉا Ȝȶƛ ȨȲȞǪɅ ǠȶɆȥ ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȱا ȰɆȲƠو
ǠɆǱɀǩɀȅ ǦȪȖȺȵن، ǠǪɆȲǣ ǦȞȕǠȪȵر˨Ǽȹاروم،  . 

 ǦɆȹɀȹǠȩ ǰȽǠȺȵ ذات ǦɆȝɀȹ ǢɆȱǠȅд ƆاǼɆȵ ثƜ ɀȽ ثǶǤȱا اǾȽ Ž مǼǺǪȆƫث اǶǤȱع اɀȹ
 ǦɆȱوɉت ا˫ǠɆǤȱدر اǠȎȵ ɄȽ ثǶǤȱا اǾȽ Ž ǦȵǼǺǪȆƫت ا˫ǠɆǤȱدر اǠȎȵ .ǦɅرǠɆȞȵ ǦɆȝǠȶǪǱوا

ǶǤȱث ɄȽ اǦȚǵɎƫ وǠȎȵدر اǠɆǤȱ˫ت اǠɆȺȪǩ .ǦɅɀȹǠǮȱت ȜƤ اǠɆǤȱ˫ت اǾȽ Ž ǦȵǼǺǪȆƫا ا
واɎǣǠȪƫت واǠɆȺȪǩ .Ȩǝ˪ɀȱت ȰɆȲƠ اǠɆǤȱ˫ت اǾȽ Ž ǦȵǼǺǪȆƫا اǶǤȱث ǠɆȺȪǩ ɄȽت ȜƤ اǠɆǤȱ˫ت 

وȀȝض اǠɆǤȱ˫ت واɎǺǪȅص اǰǝǠǪȺȱ واȨȪǶǪȱ. وŽ اǦǶȍ ȸȵ ȨȪǶǪȲȱ ،ȼȆȦȹ Ǩȩɀȱ اǠɆǤȱ˫ت 
 .˨ǼǺǪȅام اɆȲǮǪȱث
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Ž اɎȅɋم ɀȽ أɂȲȝ ȴȚǪȺǩ ǠŒ أɀȍل ( اɀȾȦƫم اǦȲȵǠȞȶȲȱ ǴɆǶȎȱ 1وǾȽ ǰǝǠǪȹ ȀȾȚǩا اǶǤȱث أن: 
 ɂȲȝ ظȥǠƷ Ǡư ،ȜȦȺȱ˨ دɀȞɅ Ǡư ،Ʉȝɀȕ ƇȀƠ كǠȺȽ ȸȮɅ Ɓ Ǡȵ حǠǤȵ تɎȵǠȞƫن اɀȹǠȪȥ ،تɎȵǠȞƫا

 ɍ ǠŒأ ɄȽو ،ǦɆȵɎȅɋم اǠȮǵɉا Ȝȵ رضǠȞǪǩ ɍ داتǠȝ ǨǶǤȍأ Ɣȱدات اǠȞȱا ȸȶȒǪɅل، وǼȞȱا ȴɆȩ
 . Ȁ˨ȱا ɂȲȝ يɀǪƠ2 رɉأرز ا ǦȅرǠư ǾɆȦȺǩ Ź ) ،دا˫روم˫˨ ǦɅȀȩ Ž ǦɆȅǠɆȪȱا ȜɆǤȱر اǠȞȅس أǠȅأ ɂȲȝ ز

 ȸɅǼɆȞǤȱرب اǠȩɉة اɀȝد ǨƢ ثɆǵ ،ولɉن اǠȆɅرɉا ȄɆǝدرة رǠǤȵ ɂȲȝ ًءǠȺǣ ،نˬǠǱɀǩɀȅ ǦȞȕǠȪȵ
Ȫȥط، وǼȞǣ ȸȮȱ ذȬȱ اȸȵ ǼɅǼȞȱ اƘƨان اȸȝ ȴȲȝ ȸɅǾȱ اɉرǠȆɅن اǾȱي أراد اǠȊƫرǠȪɅ .Ǧȭم ǾȽا 

ȲɅɀȕ ةƕȥ ǾȺȵ ɄȝǠȶǪǱɍا ȜȶǲǪȱء اǼǣ ǼȞǣ ȜȥǼȱا ȴǪɅ نǠȆɅرɉرز اɉا اǾȽ Ž .ǦɅȀȪȱا Ž ǼɆȲȪǩ ɀȽو Ǧ
ǠȎǵ ȴȅɀȵد اɉرز، أي Ǡȝدة Ž )ƙǩȀȵ( ƙǩȀȵ اǦȺȆȱ، وȸȵ اǦɆǵǠȺȱ اǚȥ ،ǦɅǾɆȦȺǪȱن اȸȵ ǼɅǼȞȱ رɀȅم 
 .ǠȒًɅن أǠȆɅرɉا ȤȲǪƸ فɀȅ ȰǣǠȪȵ ǦȶȲǪȆƫال اɀȵɉغ اȲǤȵل وɀȎƮ ȰȮȱ رزɉا ȀȞȅ ȜǤǪǩ نǠȆɅرɉا

3 ǦȞǱاȀȵ Ž ) Ȝȵ ȨȥاɀǪɅ ɀȾȥ ،ɄȅǠɆȪȱا ȜɆǤȱا ȀȞȅ سǠȅأ ɂȲȝ أرز أرزان ǾɆȦȺǪȱ ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȱا
 ɂȲȝ ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȲȱ ǠȪًȥو ǼȪȞȱر اɀȚȺȵ ȸȵ أرز أرزان ǦȅرǠư ǦɆȱآ Ƃإ ȀȚȺُɅو ،ǦɆȵɎȅɋا ǦȞɅȀȊȱا

ȵǠȞƫل اɀȍɉ ǠȪȥو ǠȒɅن أɀȮɅض، وȀȪȱن أو اɀɅǼȱت اǠǤȲȖǪȵ ǠȒɅن وأǠȭرɉا ǠɆȥɀǪȆȵ ǠƬ ǠŒت، أɎ
 Ž ǢȝɎǪȱا ȸȵ ȀȎȺȝ دɀǱم وǼȝ ƗȞɅ Ǡư ،مǠȮǵɊȱ ǠȪȥو ǠȒɅن أɀȮɅ رزɉا ȀȞȅ ǼɅǼƠ ɄȦȥ

 ɀȽ ȴǲƩغ أو اȲǤƫا ȸȮȱو ،ǦȦȲǪƯ نǠȆɅرɉا ȜɆƤ ǠȾɆȲȝ ȰȎƷ Ɣȱا ǦɆȹǠȆɅرɉال اɀȵɉر. إن اǠȞȅɉا
، Ɏǵ ɀȾȥل أو Ɏǵل Ȁ˨ȱا ȀȍǠȺȝ ɂȲȝ يɀǪƷ ɍ ȼȹض، أي أƕȪƫغ اȲǤƫا ȄȦȹ. 

 


